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Pengembangan produk adalah sesuatu usaha yang dilakukan oleh perusahaan mengembangkan produk yang sudah ada atau menghasilkan produk baru serta melakukan pendekatan strategi untuk meraih keberhasilan dan terhindar dari risiko, dan menyajikan produk-produk yang menarik, kompetitif dan memberikan kemudahan dalam transaksi serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan indusrti pasar. Pengembangan produk ini terjadi karena banyaknya lembaga keungan syari’ah yang sam-sama bergerak dibidang yang sama sehingga menuntut BMT NU harus mampu memiliki keunngulan bersaing dan mampu bersaing terutama dengan lembaga keuangan syari’ah ataupun bank.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini bertujan untuk: pertama, untuk menganalisis strategi pengembangan produk TABAH dalam meningkatkan keunggulan bersaing di BMT NU cabang Pakong Pamekasan. Kedua, untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi strategi pengembangan produk TABAH di BMT NU cabang Pakong Pamekasan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis fenomenologis, sumber data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informannya adalah kepala cabang BMT NU, Karyawan BMT NU, dan Anggota BMT NU. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan melalui ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, strategi pengembangan produk TABAH yaitu difokuskan pada transaksinya yaitu dengan adanya kartu SIBIJAK, dan aplikai BMT NU-Q yang bertujuan untuk memenuhi keinginan anggota dan mempertahankan keunggulan. Adanya Swalayan NU ataupun strategi jemput bola (mendatangi mitranya langsung) merupakan salah satu upaya yang dilakukan BMT NU untuk mempertahankan keunggulan bersaing. Kedua, faktor pengembangan produk, faktor pendukung: adanya aplikasi BMT NU-Q, sistem bagi hasil dan bebas administrasi bulanan, adanya daya saing, adanya faktor kebutuhan, tempat yang strategis dan adanya kesamaan tampilan produk. Faktor penghambat: minimnya modal, lambatnya pengembangan produk, dan kurang pemahaman masyarakat tentang penggunaan teknologi sehingga petugas kesulitan dalam mensosialisasikan adanya pengembangan produk.

